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ABSTRACT
Irrigation areas with specific technical, will have acertain pattern as well and irrigation water available is
influenced by the condition of water resources and management, The successin the management of irrigation
water is determined by the balance of irrigation water available andt he required water. This research was carried
out by predicting potential water resources use Watershed Modeling System, calculate crop water requirements to
determine the surplus-deficit water. The results were obtained monthly discharge based prediction WMS 1,32-
24,7 m3/sec, which the lowest discharge in  September and the highest in February. Crop water requirements,
shortage of waterf or 7 months (May-November). Utilization of the damme driver water at  the weir Pamukkulu
can supply these needs, with a surplus of water, 0,1-3,85 m3/sec/month.
Keywords: surplus-deficit, watershed modeling system, Irrigated Area Pamukkulu.
ABSTRAKDaerah irigasi dengan keadaan teknis tertentu, akan mempunyai pola  tertentu pula dan air irigasi yang tersediasangat dipengaruhi oleh kondisi sumberdaya air dan pengelolaannya. Keberhasilan  dalam pengelolaan air irigasisangat ditentukan oleh keseimbangan  air irigasi yang tersedia dan air yang dibutuhkan.Penelitian ini dilakukandengan memprediksi potensi sumberdaya air DAS Pamukkulu menggunakan metode Watershed Modelling System,menghitung kebutuhan air tanaman untuk menentukan surplus-defisit air.Dari hasil penelitian diperoleh debitaliran sungai bulanan berdasarkan prediksi WMS berkisar 1,32-24,7 m3/detik, dimana debit terendah terjadipada bulan September dan tertinggi pada bulan Februari. Kebutuhan air tanaman, mengalami kekurangan airselama 7 bulan (Mei-Nov). Pemanfaatan debit aliran sungai yang dibendung pada Bendung Pamukkulu dapatmemenuhi kebutuhan tersebut, dengan surplus air, berkisar 0,1-3,85 m3/detik/bulan.
Kata kunci : surplus-defisit, watershed modeling system, DI Pamukkulu.
I. PENDAHULUANPemberian air pada lahan pertanian telahmenjadi proritas utama pembangunan diIndonesia. Air merupakan sumberdaya alam yangproduktif atau sebaliknya,  bergantung kepadapengelolaannya, terutama pemanfaatannya.Daerah irigasi dengan keadaan teknis tertentu,akan mempunyai pola  tertentu pula dan air
irigasi yang tersedia sangat dipengaruhi olehkondisi sumberdaya air dan pengelolaannya.Keberhasilan  dalam pengelolaan air irigasi sangatditentukan oleh keseimbangan  air irigasi yangtersedia dengan air yang dibutuhkan.Ketersediaan air irigasi untuk pertanian,tergantung pada musim, lokasi sumber air danusaha konservasi (Kartasapoetra, dkk., 1990).
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Analisis surplus-defisit air... (Sitti Nur Farida)Salah satu upaya dalam pengelolaan air adalahdengan mendirikan jaringan-jaringan irigasi.Jaringan irigasi mempunyai saluran danbangunan yang merupakan satu kesatuan dandiperlukan untuk pengaturan air irigasi, mulaidari penyediaan, pengambilan, pembagian,pemberian dan penggunaan air irigasi besertapembuangannya. Dalam pembangunan jaringanirigasi yang menghubungkan sumber air denganpetak-petak tersier, sangat penting untukmengetahui  kebutuhan air di petak-petaktersebut. Hal ini dilakukan agar petak-petaktersier memperoleh air pengairan yang cukupbagi pertumbuhan tanaman serta perbaikankondisi tanahnya. (Kartasapoetra, dkk., 1990).Pembagian air secara teratur dan tepat, sesuaikebutuhan tanaman akan memungkinkanpembagian air irigasi pada luas lahan yangmaksimal dan dapat memberikan hasil panenyang maksimal pula.Daerah aliran sungai Pamukkulu, merupakansalah satu daerah pengembangan irigasi, beradadi Kabupaten Takalar. Daerah irigasi ini, memilikijaringan irigasi, yang terdiri dari saluran terminal,saluran sekunder dan saluran tersier. Sumber airberasal dari alam yaitu  sungai Pamukkulu.Sebagian besar petak-petak tersier pada daerahini tidak diairi selama musim kemarau, karenapersediaan air tidak mencukupi dan tidakstabilnya aliran air sungai. Penelit ian inidilakukan dengan tujuan untuk memprediksidebit air Sungai Pamukkulu, menentukankebutuhan air irigasi, pola dan jadwal tanamDaerah Irigasi Pamukkulu Kabupaten Takalar.
II. METODE PENELITIANData yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalahdata evapotranspirasi bulanan dan curah hujanbulanan  10 tahunan dari beberapa stasiun dalamwilayah Sungai Pamukkulu. Data DEM (Digital
Elevation Map), peta administrasi, petapenggunaan lahan, peta jenis tanah, dan petajaringan irigasi Pamukkulu yang diperoleh dariBalai Pengelolaan Daerah Aliran SungaiJeneberang-Walanae (BP-DAS Jeneberang-Walanae) Dinas Kehutanan Provinsi SulawesiSelatan. Data debit aliran Sungai 10 tahunan ,untuk keperluan validasi model prediksi debitWMS, diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Kab.Takalar, Sulawesi Selatan.
Penelitian dibagi dalam 2 tahap, yaitu
1. Prediksi debit aliran  menggunakan modelHidrologi Watershed Modelling System(WMS) metode Technical Releases 55  (TR55). WMS merupakan software pemodelangrafis, yang dapat menggambarkan semuafase hidrologi dan hidraulik sebuah daerahaliran sungai. Pada WMS, besarnya curahhujan dikonversi menjadi besarnya limpasandengan menggunakan curve number (CN)limpasan. CN didasarkan pada jenis tanah danpenggunaan lahan (Sadrolashrafi, et al., 2008).Adapun prosedur WMS (Balai PengelolaanDAS, 2010):      - Melakukan analisis frekwensi curah hujan     - Menentukan data masukan model WMS TR55, berupa luas DAS, curve number, waktukonsentrasi yang dihitung dengan metode
Kirpich.     - Mensimulasi hidrograf debit aliran sungai
2. Kebutuhan  Air Irigasi, dengan prosedur(Doorenbos and Pruitt, 1977)  :   - Menghitung kebutuhan air konsumtiftanaman  melalui evapotranspirasi potensialdengan persamaan :
KcxEToETc dimana :ETc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)ET0 = Evapotranpirasi acuan (mm/hari)Kc   = Koefisien tanaman   - Menghitung kebutuhan air irigasi denganpersamaan :Untuk tanaman padi :
Re PLPETcWRUntuk tanaman palawija :
dimana :WR = Kebutuhan air irigasi (mm/hari)ETc    = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)LP     = Kebutuhan air untuk pengolahan tanah(mm/hari)P        = Perkolasi (mm/hari)Re     = Curah hujan efektif (mm)- Menghitung total kebutuhan air denganpersamaan
ReETcWR
NETaNFR 
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dimana ;NFR = kebutuhan air total (mm)ETa = Evapotranspirasi (mm)N = curah hujan efektif (mm)
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Debit Aliran Watershed Modelling SystemDebit aliran air Sungai Pamukkulu dari hasilprediksi dengan menggunakan watershed
modelling system, yang disimulasi berdasarkancurah hujan rancangan dan karakteristik DAS,disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Debit Aliran Air Bulanan DAS Pamukkulu
DAS Pamukkulu mempunyai iklim tropismonsoon dengan dua musim yang berbeda, yaitumusim hujan yang berlangsung dari bulanNovember sampai April dan musim kemarauyang berlangsung dari bulan Mei hingga Oktober.
Sehingga dari pengaplikasian model, peningkatandebit aliran air pada DAS tersebut, terjadi mulaipada bulan Oktober hingga bulan April, dengandebit tertinggi mencapai 24,71 m3/detik, yangterjadi pada bulan Februari.
Sedangkan  debit aliran air rendah terjadi padabulan Mei hingga September. Debit aliran airterkecil terjadi pada bulan September yaitu 1,32m3/detik. Fluktuasi debit aliran  ini, dipengaruhioleh sifat dan distribusi curah hujan di wilayahtersebut.Prediksi debit aliran air sungai, dapatdijadikan sebagai dasar dalam pengelolaan suatudaerah irigasi. Bulan Oktober hingga April debitaliran air pada DAS Pamukkulu berlimpah, makaair tersebut dapat ditampung/dibendung untukdipergunakan pada masa dimana terjadikekurangan air/kemarau, yaitu pada bulan Junihingga September.
Gambar 2. Hubungan Debit Prediksi Model dan Debit Observasi
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Analisis surplus-defisit air... (Sitti Nur Farida)Pengujian kevalidan/absahan model dilakukandengan membandingkan debit simulasi hasilprediksi model dengan debit observasi/terukur.Berdasarkan hasil uji statistik dengan regresilinier maka diperoleh nilai R 0,87. Nilai regresiyang diperoleh tersebut menunjukan bahwamodel yang digunakan mempunyai nilaikeabsahan atau model valid untuk digunakan.
Gambar 3. Kebutuhan Air Tanaman Padi-Padi
Demikian pula untuk musim tanaman denganpola padi-padi-palawija, jumlah kebutuhan airtanaman sebesar 45,10 mm/hari. Pada Gambar4, memperlihatkan  kebutuhan air tanaman padi-palawija berkisar antara 2,33 – 4,66 mm/hari,dengan  kebutuhan air tanaman tertinggi terjadipada bulan Mei untuk tanaman  padi dan terendahpada bulan Oktober untuk tanaman palawija.
3.2 Kebutuhan Air TanamanKebutuhan air tanaman sangat dipengaruhi olehjenis tanaman dan usia pertumbuhan tanaman.Nilai kebutuhan air tanaman akan meningkatsesuai masa pertumbuhannya dan akanmencapai maksimum pada saat pertumbuhantanaman berada pada titik maksimum pula.Setelah mencapai titik pertumbuhan maksimumuntuk beberapa saat , maka pertumbuhantanaman akan menurun diikuti denganmenurunnya kebutuhan air konsumtif tanamansesuai jenis tanamannya (Kurnia, 2004).
Gambar 4. Kebutuhan Air Tanaman Padi-Palawija
Jumlah kebutuhan air tanaman untuk musimtanam dengan pola tanam padi-padi-padi adalah51,36 mm/hari, yang disajikan pada Gambar 3.Kebutuhan air tanaman berdasarkan koefisientanaman dan evapotranspirasi potensial,berkisar antara 3,12 -5,24 mm/hari, dimanapeningkatan kebutuhan air terjadi pada bulan Julihingga November
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Total kebutuhan air merupakan neraca airantara curah hujan efektif dan kebutuhan airtanaman. Curah hujan efektif untuk tanamanlahan tergenang akan berbeda dengan curahhujan efektif untuk tanaman pada lahan keringdengan memperhatikan pola periodemusimhujan dan musim kemarau (Handayani,1992). Untuk musim tanam dengan pola padi-padi terjadi defisit air selama 7 bulan selamamusim tanam, yaitu dari bulan Mei hingga bulanNovember dengan jumlah  defisit sebesar 24,02mm/hari. Sedangkan surplus air hanya terjadiselama 5 bulan, yaitu bulan Desember hinggaApril, hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5. Total Kebutuhan Air Tanaman Padi-Padi
Demikian pula total kebutuhan air untuktanaman dengan pola  padi-palawija, juga terjadidefisit air selama 7 bulan selama musim tanam,dengan 3 bulan untuk musim tanam padi dan 4bulan untuk tanaman palawija. Total kebutuhanair tanaman padi-palawija disajikan padaGambar 6. Pada gambar tersebut terlihat bahwaselama musim tanam palajiwa terjadi defisit air,karena tanaman tersebut ditanam pada musimkemarau, dengan jumlah defisit air lebih kecilyaitu 17,76 mm/hari, jika dibandingkan dengandefisit air pada pola tanaman padi-padi. Padiadalah tanaman yang membutuhkan airtebanyak diantara tanaman yang dibudidayakan(Arsyad, 1989).
Gambar 6. Total Kebutuhan Air Tanaman Padi-Palawija
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Analisis surplus-defisit air... (Sitti Nur Farida)Dari kedua pola tanam padi-padi dan padi-palawija tersebut, defisit air terjadi pada bulanMei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober danNovember, sehingga pada bulan-bulan tersebutdibutuhkan air irigasi, untuk memenuhikebutuhan air tanaman. Air irigasi tersebut dapatdiperoleh dari debit aliran sungai yangditampung/dibendung, pada musin hujan.
3.3 Kebutuhan Air Untuk Petak TersierDaerah Irigasi Pamukkulu mempunyai saluraninduk Pamukkulu dengan 6 pintu air pembagi,yaitu BP1 hingga BP6. Luas petak tersier pada
Gambar 7. Neraca Air Kebutuhan Air Irigasi dan Debit TersediaPola Tanaman Padi-padi
Gambar 8. Neraca Air Kebutuhan Air Irigasi dan Debit TersediaPola Tanaman Padi-palawija
saluran tersebut  1.444 ha. Sedangkan saluranKulantu Bengesi mempunyai 9 pintu air pembagiyaitu BKb1, BKb2, BKb3, BKb4, BKb5/1, BKb5/2, BKb5/3, BKb5 dan BKb6, dengan luas  petaktersier 653 ha. Sehingga total luas petak tersierpada DI Pamukkulu adalah 2097 ha. Pemberianair irigasi pada tanaman di DI Pamukkulu,diberikan hanya pada musim kering/kemarau.Dari hasil analisis kebutuhan air tanaman denganpola tanam padi-padi dan padi palawija, tanamanmengalami defisit air pada bulan Mei hinggaNovember, sehingga pemberian air irigasi hanyadiberikan pada bulan-bulan tersebut.
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Neraca air berdasarkan kebutuhan air irigasi dandebit tersedia, dengan pola tanaman padi-padidan padi-palawija, disajikan pada Gambar 7. danGambar 8. Pada gambar tersebut terlihat bahwa,dengan pola tanam padi-padi, kebutuhan airirigasi berkisar antara 1,15 – 10,86 m3/hari,sehingga masih terdapat surplus debit air tersedia114.037,5– 688.598,4 m3/hari, atau rata-rata4,2327 m3/detik/bulan.Demikian pula untuk pola tanaman padi-palawija, dengan kebutuhan air irigasi berkisarantara 1,15 – 10,02 m3/hari, masih terdapatsurplus debit air tersedia antara 114.038,0 -688.604,4 m3/hari,  atau rata-rata  4,2329 m3/detik/bulan. Sehingga dengan memanfaatkandebit aliran Sungai Pamukkulu yang ditampung/dibendung, kebutuhan air irigasi baik untuk polatanam padi-padi maupun pola tanam padi-palawija, pada musim kering/kemarau dapatterpenuhi.
IV. KESIMPULAN1. Berdasarkan prediksi dengan menggunakan
Watershed Modelling System, debit aliran airbulanan pada DAS Pamukkulu 1,32 – 24,71m3/detik atau rata-rata 9,83 m3/detik/bulan,dengan debit air tertinggi terjadi pada bulanFebruari dan terendah pada bulan September.2. Kebutuhan air tanaman untuk pola tanam padi-padi dan padi-palawija, terjadi defisit airselama 7 bulan, yaitu Bulan Mei hinggaNovember.3. Kebutuhan air irigasi untuk pola tanam padi-padi 50,37 m3/hari, sehingga masih terjadisurplus air sebesar 2.559.982 m3/hari ataurata-rata 4,2327 m3/detik/bulan4. Kebutuhan air irigasi untuk pola tanam padi-palawija 37,24 m3/hari, sehingga  surplus airsebesar 2.559.995 m3/hari atau rata-rata4,2329 m3/detik/bulan
DAFTAR PISTAKAArsyad, S., 1989. Konservasi Tanah dan Air.Jurusan Ilmu Tanah. Fakultas Pertanian IPB,Bogor.Balai Pengelolaan Daerah Aliran SungaiJenneberang-Walanae, 2010. TutorialWatershed Modeling System. BalaiPengelolaan DAS. Makassar, Sulawesi Selatan.Doorenbos, J and W.O Pruitt., 1977. Crop Water
Requirement, FAO Irrigation and Drainage
Paper, vol. 24. Rome7 Food and AgricultureOrganization of United Nations. 144 pp.Handayani, S.B., 1992. Penentuan WaktuPemberian Air Berdasarkan Jumlah dan JarakPenetes Pada Sistem Irigasi Tetes untukTanaman Palawija. Laporan Penelit ian.Institut Pertanian Bogor. Bogor.Kartasapoetra, A. G., Mul. Mulyadi, S. dan E.Pollein, 1990. Teknologi Pengairan PertanianIrigasi.PT. Bumi Aksara, Jakarta.Kurnia, Undang., 2004. Prospek PengairanPertanian Tanaman Semusim Lahan Kering.Balai Penelitian Tanah, IPB. Bogor.Sadrolashrafi, S.S., T.A. Mohamed, A.R.B. Mahmud,M.K. Kholghi and A. Samadi, 2008. Integrated
Modeling for Flood Hazard Mapping Using
Watershed Modeling System. Am. J. Eng.Applied Sci., 1: 149-156.
260
Analisis surplus-defisit air... (Sitti Nur Farida)
Halaman ini sengaja dikosongkan
